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1 PENDAHULUAN
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Kenapa perlu ada sistem manajemen?

Kerangka kerja organisasi jelas

• Siapa melakukan apa

• Bagaimana melakukan suatu kegiatan

Pengelolaan sumber daya terarah

• Kebijakan, program, perencanaan kegiatan

Kinerja organisasi yang efektif dan efisien

Kepatuhan thd regulasi & nilai jual produk

• Mutu, keselamatan, lingkungan

Perbaikan berkelanjutan
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LATAR BELAKANG

Perka BAPETEN No.11/Ka.BAPETEN/VI-99

(Izin Konstruksi & Operasi Iradiator)

Izin Konstruksi → LAK Fasilitas, 
Spesifikasi Desain, Kompetensi 

Personel dll.

Izin Operasi → Persyaratan Konstruksi + 
Sistem Manajemen Fasilitas & Kegiatan

➢ PP no 45 th 2023

➢ Perka BAPETEN 
No. 6 Tahun 2023

➢ Perka BAPETEN 
No. 3 Tahun 
2020

PP No 50 th 2012 ttg 

Penerapan SMK3
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POKOK BAHASAN

Sistem Manajemen Fasilitas & 
Kegiatan

Budaya Keselamatan



2
SISTEM MANAJEMEN FASILITAS 
& KEGIATAN
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SISTEM MANAJEMEN FASILITAS & KEGIATAN

Sistem Manajemen adalah 
sekumpulan unsur-unsur yang 
saling terkait atau berinteraksi 

untuk menetapkan kebijakan dan 
sasaran, serta memungkinkan 

sasaran tersebut tercapai secara 
efisien dan efektif, dengan 
memadukan semua unsur 

organisasi yang meliputi struktur, 
proses, sumber daya (pendukung).

Struktur

ProsesSumber 
Daya

PERBAPETEN NO 6/2023 ttg SMFK

Instalasi nuklir
Pertambangan 

galian nuklir

Pemanfaatan 
radiasi 

pengion
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SISTEM MANAJEMEN FASILITAS & KEGIATAN

Tahapan Sistem Manajemen

https://goaudits.com/blog/pdca-lean-methodology/
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SISTEM MANAJEMEN FASILITAS & KEGIATAN

• Dijelaskan berikutnya
Budaya Keselamatan dan Budaya 

Keamanan

• Potensi bahaya dan besarnya dampak risiko

• Penerapan ijin kerja, penetapan prosedur, inspeksi/audit
Pendekatan Bertingkat Persyaratan SM

• PIC dokumen yang ditunjuk; Terkendali; Evaluasi berkala; min 1 
kali/tahun

• Klasifikasi rekaman, waktu retensi, media penyimpanan, keamanan
Dokumentasi Sistem Manajemen

• Evaluasi min 1 kali/tahun (rencana) 1x /2th (struktur)
Kebijakan dan Perencanaan

• Komitmen pimpinan, Proker, identifikasi kebutuhan dan SD, 
identifikasi pihak yang berkepentingan, dll

Tanggung Jawab Manajemen

• Kompetensi SDM untuk tujuan keselamatan, Sarpras dan lingkungan 
kerja, pendanaan hingga ke dekomisioning

Manajemen Sumber Daya

• Agar mutu baik dan selamat, ISO 9001, ISO 11137Pelaksanaan Proses

• Identifikasi masalah, akar masalah, tindakan perbaikan dan 
pencegahan; Penilaian mandiri 1 kali/tahun; KUM 1 kali/tahun

Pengukuran Efektivitas, penilaian dan 
Perbaikan
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SISTEM MANAJEMEN FASILITAS & KEGIATAN

Struktur

Proses

Sumber Daya
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Aspek – Aspek Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja serta 
Proteksi Radiasi selama 
operasi

Potensi 
Bahaya

Perilaku & Sikap kerja

Alat & bahan

Cara & proses kerja

Instalasi 

PP 50 th 2012 ttg SMK3
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Mansion

Fasilitas 
Iradiasi

Spesifikasi 
Desain

Kehandalan 
Desain
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Material

Sumber 
Radiasi

Material B3

Penanganan 
Subjek-Objek 

Proses
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Method

SOP Proses 
Utama

SOP 
Penanggulangan 

Kegagalan 
Proses

SOP Pemulihan 
Proses
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Man

Kompeten 
berbasis QC Kolaboratif
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

Manner

Sikap 
Selamat

Persamaan 
persepsi

Penerapan 
secara 

Kontinyu



3 BUDAYA KESELAMATAN
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APA 

PENYEBABNYA??



PERKEMBANGAN K3

19



HEINRICH MODEL
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Penyebab Langsung dari kecelakaan :

UNSAFE ACT (TINDAKAN TIDAK AMAN)

Faktor Kelalaian Manusia dan Lingkungan 

dianggap tidak akan menyebabkan 

kecelakaan apabila tidak ada “UNSAFE 

ACT”

Penyebab Langsung dari kecelakaan :

98% karena UNSAFE ACT (TINDAKAN 

TIDAK AMAN)

Dan Kondisi Tidak Aman



LEMAHNYA
KONTROL

SEBAB
DASAR

PENYEBAB
TAK 

LANGSUNG

INSIDEN
(Kontak)

PROGRAM
TAK SESUAI

STANDAR
TAK SESUAI

KEPATUHAN
PELAKSANAAN

FAKTOR
PERORANGAN

FAKTOR
KERJA

PERBUATAN
TAK AMAN

&
KONDISI

TAK AMAN

<KEJADIAN>
KONTAK
DENGAN
ENERGI
ATAU

BAHAN/ ZAT

KECELAKAAN 

ATAU

KERUSAKAN

YANG TAK

DIHARAPKAN

KERUGIAN

BIRD MODEL



SWISS CHEESE MODEL
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Keju = elemen dalam sistem keselamatan

Lubang = kelemahan dari tiap elemen

Kelemahan → kecelakaan

Failure
Latent

• Organisasi, manajemen, 
hukum dan peraturan, 
standar dan prosedur

Active

• Komunikasi, kerusakan
fisik, psikologis, interaksi
antara manusia dengan alat



Penyebab Langsung
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HEINRICH
FRANK E 

BIRD

JAMES 

REASON



Rasio Kecelakaan
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TERMINOLOGI BUDAYA KESELAMATAN
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Pertama  kali 
disampaikan 

dalam laporan 
Pasca 

kecelakaan 
Chernobyl 

(Safety Series 
No.75-INSAG-1) 
dipublikasikan 

IAEA tahun 1986
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BUDAYA KESELAMATAN

Istilah “Budaya Keselamatan” (Safety 
Culture) diperkenalkan oleh IAEA setelah
terjadinya  kecelakaan reaktor nuklir 
Chernobyl (1986)

Tahun 1999 : IAEA mensepakati  bahwa
penerapan budaya keselamatan mencakup 
reaktor nuklir, instalasi nuklir dan fasilitas
radiasi lainnya

PP No 33 th 2007 ttg

Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan 
Sumber Radioaktif. (dicabut PP 45 th 2023)

Budaya Keselamatan dimasukkan dalam pasal 7

PP No 45 th 2023 ttg

Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan Zat Radioaktif, Budaya
Keselamatan dan/atau budaya keaman pada pasal 131

UU no 10 tahun 1997, Pasal 15;4 : 
Meningkatkan kesadaran hukum pengguna 

tenaga nuklir untuk menimbulkan
budaya keselamatan di bidang nuklir
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BUDAYA KESELAMATAN

Peraturan dan Standar Terkait

IAEA Safety  
Standard 
GSR Part 2
Leadership and 
Management for Safety

UU No 10 Th 
1997
Ketenaganukliran

Peraturan 
Pemerintah 
No. 45 Tahun 
2023
Keselamatan Radiasi 
Pengion

Safety 
Guide No. 
GS-G-3.5
The Management 
System for Nuclear 
Installations
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BUDAYA KESELAMATAN

Requirement 12: Safety Culture

Budaya Keselamatan
Individu organisasi, dari manajer senior ke bawah 
harus menumbuh- kembangkan budaya
keselamatan yang kuat.
Kepemimpinan dan sistem manajemen 
keselamatan harus mengarah pada penguatan dan 
penetapan budaya keselamatan yang kuat.

IAEA Safety Standard GSR Part 2
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BUDAYA KESELAMATAN

➢ Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 :
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan Tenaga Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja.

➢ Keselamatan Radiasi: tindakan yang dilakukan untuk melindungi
pekerja, anggota masyarakat, dan lingkungan hidup dari bahaya
radiasi
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BUDAYA KESELAMATAN

IAEA SAFETY GLOSSARY, 2007 Edition:
• Budaya keselamatan adalah seperangkat karakteristik dan sikap dalam organisasi dan 

individu yang menempatkan masalah proteksi dan keselamatan sebagai prioritas utama dan 
mendapatkan perhatian sesuai dengan kepentingannya

INPO – “Principles for a Strong Nuclear Safety Culture”, November 2004:
• Budaya Keselamatan adalah nilai dan perilaku organisasi yang menempatkan keselamatan 

nuklir sebagai prioritas utama, dicontohkan (model) oleh Pimpinan (Leader) dan 
diinternalisasi oleh anggotanya.

Workplace Health and Safety – Queenslands Goverment
• Budaya Keselamatan adalah budaya organisasi yang menempatkan keyakinan (belief), nilai 

(value) dan sikap (attitude) terhadap keselamatan pada tingkat kepentingan yang lebih 
tinggi serta keyakinan, nilai dan sikap ini dimiliki oleh mayoritas individu di dalam organisasi 
atau tempat kerja tersebut
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Budaya keselamatan bagian 
dari budaya organisasi

Filosofi Pendiri Kriteria Seleksi

Manajemen 

Puncak
Sosialisasi

Budaya 

Organisasi

PerBAPETEN no 6 th 2023
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BUDAYA VS PERILAKU
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Budaya keselamatan bagian 
dari budaya organisasi

Filosofi Pendiri Kriteria Seleksi

Manajemen 

Puncak
Sosialisasi

Budaya 

Organisasi

PerBAPETEN no 6 th 2023
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KARAKTERISTIK BUDAYA KESELAMATAN Model IAEA

Karakteristik 
Budaya 

Keselamatan

Keselamatan 
sebagai nilai 
yang diakui

Kepemimpinan 
dalam 

Keselamatan

Akuntabilitas 
Keselamatan

Keselamatan 
Terintegrasi

Keselamatan 
merupakan 
penggerak 

pembelajaran
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Keselamatan sebagai nilai yang diakui

Keselamatan menjadi nilai yang mendorong atau 
menjadi pertimbangan utama pemikiran 

manajemen organisasi dan individu dalam 
menentukan kebijakan, keputusan atau tindakan. 

PENETAPAN ALOKASI ANGGARAN

MODIFIKASI SISTEM OPERASI
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Kepemimpinan dalam Keselamatan

Keselamatan adalah sesuatu 
yang diadopsi oleh individu 

melalui keteladanan pimpinan.

Safety walk and talk

Safety briefing dengan pimpinan

Mendorong sikap kritis

Membangun komunikasi yang terbuka
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Akuntabilitas Keselamatan

Dicirikan dengan dapat atau 
tidaknya suatu kegiatan 

dipertanggungjawabkan dari sisi 
keselamatan

Hubungan baik dengan badan pengawas

Kepatuhan terhadap regulasi
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Keselamatan Terintegrasi

dicirikan melalui perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan organisasi 

yang mempertimbangkan 
keselamatan

Analisis risiko dalam rencana kerja

Briefing lintas bidang



39

Keselamatan merupakan penggerak pembelajaran

individu didorong untuk melaporkan 
secara terbuka terhadap 

penyimpangan dan kesalahan yang 
ada pada setiap proses kerja. 

Investigasi kejadian dan penetapan tindakan 
perbaikan/pencegahan

Sharing informasi insiden
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BAGAIMANA HUBUNGAN ANTARA SMFK DAN BUDKES?



4 RANGKUMAN
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RANGKUMAN (1/2)

Sistem Manajemen, Sistem Manajemen yang akan merencanakan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia 
dan sumber daya alat untuk mencapai suatu output dan mengutamakan 
keselamatan

Unsur Sistem Manajemen → Struktur, Proses dan Pendukung

Aspek Keselamatan Iradiator →Mansion, Material, Method, Man dan Manner



43

RANGKUMAN (2/2)

Budaya Keselamatan, paduan antara  sifat dan sikap organisasi dan 
individu yang menekankan  pentingnya keselamatan sebagai prioritas 
utama

5 karakteristik Budaya Keselamatan model IAEA, 1. Keselamatan 
sebagai nilai yang diakui, 2. Kepemimpinan dalam Keselamatan, 3. 
Akuntabilitas Keselamatan, 4. Keselamatan Terintegrasi dalam proses, 
dan 5. Keselamatan sebagai penggerak pembelajaran



B.J. Habibie Building
Jl. M.H. Thamrin 8, Jakarta 10340, Indonesia

www.brin.go.id @brin_indonesia @brin.indonesiaBrin Indonesia

Terima Kasih 
Atas Perhatian Anda
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